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Abstract  

Purpose: This study aims to examine the effect of binaural beats in 

the alpha brain wave range on the working memory of Psychology 

students at Padjadjaran University, class of 2023. Alpha waves are 

associated with a relaxed yet alert state of consciousness. 

Research methodology: A quantitative experimental method was 

used with a one-group pretest-posttest design. Fifty participants were 

selected through stratified random sampling. The Brown-Peterson 

Task was employed to assess working memory, and data were 

analyzed using the Wilcoxon test. 

Results: The post-test scores (M = 4.38; SD = 1.50) were higher than 

the pre-test scores (M = 4.00; SD = 1.47), indicating an improvement 

in working memory after exposure to alpha binaural beats. Wilcoxon 

analysis confirmed a significant difference. 

Conclusions: Alpha wave binaural beats significantly improved the 

working memory of Psychology students at Unpad class of 2023. 

Limitations: The pretest-posttest method may have introduced 

familiarity bias. Future research should modify post-test content to 

minimize this effect and involve larger, more diverse samples to 

enhance generalizability. 

Contribution: This study contributes to students by considering 

techniques for improving their working memory abilities. 

Keywords: Alpha Waves, Binaural Beats, Frequencies, Working 

Memory. 
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1. Pendahuluan 
Mahasiswa memiliki tanggung jawab untuk belajar yang melibatkan proses di dalamnya. Guna 

mendukung proses belajar, mahasiswa memiliki perbedaan gaya pembelajaran yang dipilih berdasarkan 

cara yang paling mudah untuk menyerap dan menyimpan informasi (storing) (Widayanti, 2014). Pada 

penyimpanan informasi, memori memainkan peran yang sangat penting karena dapat mengumpulkan 

informasi yang telah diperoleh dan disimpan serta dapat mengambil kembali informasi saat diperlukan, 

dimana kemampuan mahasiswa dalam menyimpan memori ini dapat meningkatkan kualitas belajarnya 

dan berperan penting untuk membantu melakukan penyimpanan (storing) dan mengambil kembali 

informasi (retrieving) (Myers, 2015). Sistem memori yang mendukung kemampuan seseorang untuk 

menyimpan informasi dan secara bersamaan memproses informasi lainnya disebut sebagai working 

memory. Menurut Longpoe and Adebisi (2023), working memory berperan tidak hanya dalam 

pemahaman bahasa, tetapi juga dalam banyak tugas pemrosesan kognitif yang dilakukan sehari-hari. 
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Berkaitan dengan hal tersebut, terdapat salah satu gaya belajar yang kerap digunakan oleh mahasiswa 

dan dianggap mempermudah proses penyimpanan informasi, yaitu dengan mendengarkan musik. Musik 

berpengaruh kuat pada lingkungan belajar, ditunjukkan dengan hasil penelitian Supradewi (2010) yang 

menyatakan bahwa belajar lebih mudah dan cepat jika pelajar berada dalam kondisi santai dan reseptif 

(Jaya, Yustianto, Septiani, & Suntami, 2023). Salah satu komponen pada musik adalah frekuensi dengan 

satuan Hertz yang dapat digunakan untuk berbagai hal, seperti meditasi, relaksasi, bahkan diyakini 

dapat meningkatkan kemampuan memori (Darmawan, 2023). Salah satu jenis frekuensi yang cukup 

populer adalah binaural beats, yaitu sensasi pendengaran subjektif yang ditimbulkan melalui stimulasi 

frekuensi yang berbeda dan secara terpisah pada masing-masing telinga sehingga gelombang otak akan 

menghasilkan frekuensi baru berupa selisih dari kedua frekuensi tersebut (Pringgoutami & Perdani, 

2017).  

 

Terdapat beberapa jenis frekuensi gelombang otak yang dapat dipengaruhi oleh binaural beats, di 

antaranya adalah gamma, beta, dan alpha. Beberapa penelitian sebelumnya mengenai penggunaan 

binaural beats pada gelombang otak gamma dan beta mengungkapkan bahwa pemberian binaural beats 

pada frekuensi 40 Hz (gamma) berpengaruh terhadap peningkatan aktivitas memori kerja 

(Jirakittayakorn & Wongsawat, 2017). Pemberian binaural beats dengan frekuensi 15 Hz (beta) dapat 

meningkatkan rata-rata PSD (Power Spectral Density) pada area memori kerja secara signifikan pada 

aktivitas membaca artikel ilmiah (Nurhadi & Syihabuddin, 2021). Selanjutnya, gelombang beta 

merupakan metode efektif  yang dapat digunakan untuk meningkatkan long-term memory dibandingkan 

dengan binaural beats pada gelombang teta dan white noise (Garcia-Argibay, Santed, & Reales, 2019). 

Akan tetapi, penelitian terdahulu mengenai pengaruh binaural beats pada gelombang otak alpha 

terhadap memori menunjukkan hasil yang beragam, yaitu ada yang dapat meningkatkan dan ada juga 

yang tidak.  Berkaitan dengan saat ini, terdapat fenomena bahwa binaural beats menjadi sebuah 

persepsi populer pada banyak orang yang memiliki efek khusus pada otak (Rizki, Sodiq, & Inayatillah, 

2023) yang membuat kami sebagai peneliti ingin mengetahui hal tersebut lebih lanjut. Maka dari itu, 

tujuan penelitian kami adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh binaural beats pada 

gelombang otak alpha terhadap working memory mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Padjadjaran angkatan 2023.  

  

2. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 
2.1. Kajian Teori 

2.1.1. Memori 

Memori adalah pembelajaran yang bertahan dari waktu ke waktu; informasi yang telah diperoleh, 

disimpan, dan bisa diingat kembali. Para psikolog membuat model memori untuk membantu kita 

berpikir mengenai bagaimana otak terbentuk dan mengingat kembali memori. Untuk mengingat suatu 

peristiwa, kita harus mendapat informasi (encoding), mempertahankan informasi (storage), dan 

mendapatkan informasinya kembali (retrieval) (Myers, 2015). Richard Atkinson and Richard Shiffrin 

(1968, dalam (Myers, 2015) mengemukakan three-stage model untuk menjelaskan proses pembentukan 

memori. 

1) Informasi yang perlu diingat dicatat sebagai sensory memory sekilas. 

2) Informasi diproses ke dalam memori jangka pendek, dimana informasi tersebut dikodekan melalui 

latihan (rehearsal). 

3) Informasi dipindah ke dalam memori jangka panjang untuk diingat kembali. 

 

Menurut Acharjee (2023), terdapat berbagai  jenis memori, yaitu: 

1) Sensory memory 

Sensory memory berfungsi untuk menyimpan informasi sensorik setelah stimulasi telah berakhir. 

Dalam pandangan penelitian yang mengkategorikan memori sebagai serangkaian tahap daripada 

jenis tertentu, terdapat argumen bahwa semua bentuk ingatan dimulai dengan pembentukan ingatan 

sensorik. Pada umumnya, sensory memory hanya memiliki kapasitas penyimpanan yang terbatas 

dan durasi yang singkat yang biasa. 

2) Short-term memory 
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Short-term memory berfungsi untuk mengingat informasi spesifik tentang apa pun dalam waktu 

singkat. Short-term memory tidak secepat sensory memory, tetapi tidak permanen seperti long-term 

memory. Short-term memory juga dikenal sebagai memori primer atau aktif. 

3) Working memory 

Working memory melibatkan sejumlah kecil informasi yang digunakan seseorang secara aktif saat 

mereka melakukan tugas kognitif. Meskipun beberapa ahli memandang working memory sebagai 

jenis memori keempat yang berbeda, working memory dapat dimasukkan ke dalam klasifikasi 

memori jangka pendek dan, dalam banyak kasus, bahkan digunakan secara bergantian. 

4) Long-term memory 

Sebagian besar ingatan disimpan di dalam long-term memory. Memori apa pun yang masih dapat 

diingat setelah 30 detik dapat diklasifikasikan sebagai memori jangka panjang. Tidak ada batasan 

berapa banyak dan berapa lama long-term memory dapat disimpan. 

 

2.1.1.1. Working Memory 

Working memory adalah sistem memori yang bertanggung jawab untuk menyimpan sejumlah kecil 

informasi yang diambil dari lingkungan memori (Nasution, Limbeng, & Nasution, 2023). Working 

memory memainkan peran sentral tidak hanya dalam pemahaman bahasa, tetapi juga dalam banyak 

tugas pemrosesan kognitif yang dilakukan pada kegiatan sehari-hari (Hafezi & Etemadinia, 2022). 

Banyak teori perkembangan kognitif yang menjadikan peningkatan kapasitas working memory sebagai 

titik awal untuk perubahan kognitif (Spencer, 2020). 

Menurut (Ormrod, 2016), working memory memiliki beberapa karakteristik, yaitu: 

1) Kapasitas 

Working memory mempunyai kapasitas yang sangat terbatas. Setelah meninjau sejumlah penelitian 

awal, Miller tahun 1956, mengkarakterisasi kapasitasnya sebagai angka ajaib tujuh, plus atau minus 

dua. Selain itu, persyaratan pemrosesan kognitif mungkin menghabiskan sebagian kapasitas working 

memory yang menyisakan lebih sedikit ruang untuk penyimpanan informasi. 

2) Bentuk penyimpanan 

Banyak informasi yang disimpan dalam working memory dikodekan dalam sebuah bentuk 

pendengaran, terutama ketika informasinya berbasis bahasa, tetapi working memory hampir pasti 

mencakup cara-cara pengkodean informasi dalam bentuk lain juga, termasuk bentuk visual, spasial, 

sentuhan, dan psikomotorik.  

3) Durasi 

Working memory sesuai dengan nama alternatifnya, memori jangka pendek, yakni memiliki durasi 

yang pendek. Mempertimbangkan hasil penelitian seperti Peterson dan Peterson, durasi working 

memory tampaknya kurang dari 30 detik dan dalam banyak kasus mungkin jauh lebih pendek dari 

30 detik. 

 

2.1.2. Gelombang Otak 

Gelombang otak adalah hasil dari sinkronisasi impuls listrik oleh massa neuron yang berkomunikasi 

satu dengan yang lain (Tombeng & Rumayar, 2017). Pada otak manusia, terdapat lima jenis frekuensi 

gelombang otak. Kelima jenis frekuensi gelombang otak tersebut adalah gamma (16 Hz ‐100 Hz), beta 

(12 Hz – 19 Hz),  alpha (8 hz – 12 hz),  theta (4 hz – 8 hz), dan  delta (0,5 hz – 4 hz). Frekuensi 

gelombang otak yang berbeda memiliki pengaruh yang berbeda pula terhadap kondisi otak manusia 

(Mustajib, 2010, dalam Prima (2018). 

 

Menurut Mustajib (2010), dalam Prima (2018), frekuensi gelombang gamma terjadi ketika seseorang 

mengalami aktivitas mental yang sangat tinggi, contohnya ketika sedang berada dalam pertandingan 

serta sedang merasa panik atau ketakutan. Frekuensi gelombang beta terjadi ketika seseorang 

mengalami aktivitas mental yang terjaga penuh, biasanya terjadi pada saat melakukan kegiatan sehari‐

hari dan berinteraksi dengan orang lain. Sementara itu, gelombang alpha merupakan gelombang yang 

menimbulkan keadaan kewaspadaan yang rileks (relaxed alertness) atau disebut juga sebagai kesadaran 

yang rileks (relaxed awareness) (Dryden & Vos, 2000, dalam Prima (2018). Pada jenis gelombang otak 

alpha, otak berada pada kondisi rileks namun waspada. Hal tersebut dapat menghasilkan kinerja 

hipokampus dan somatosensori yang optimal (Ostrander et al., 2000, dalam Prima (2018). 
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2.1.3. Binaural Beats 

Binaural beats merupakan metode terapi yang menggunakan selisih perbedaan frekuensi telinga kiri 

dan kanan yang berfungsi untuk memaksimalkan gelombang otak dan pertama kali ditemukan oleh 

ilmuwan Prusia Heinrich Wilhelm Dove pada tahun 1839 (Asmara, 2023). Suara yang masuk ke 

masing-masing telinga akan diproses secara individual, sehingga menghasilkan suara tunggal yang 

merupakan selisih dari kedua frekuensi tersebut (Garcia-Argibay et al., 2019). Salah satu efek yang 

dihasilkan dari binaural beats adalah menyinkronkan laju aktivitas dari otak yang sedang berosilasi 

sesuai dengan binaural beats yang diterima. Efek ini disebut frekuensi mengikuti respons (Grose & 

Mamo, 2012, dalam (Jirakittayakorn & Wongsawat, 2017). 

 

2.2. Kerangka Pemikiran 

 
 

Three-stage processing model of memory merupakan model memori yang dikemukakan oleh Richard 

Atkinson & Richard Shiffrin pada tahun 1968. Model ini menggambarkan sistem pemrosesan memori 

yang bermula dari masuknya informasi sensori mengenai kejadian-kejadian eksternal ke dalam sensory 

memory. Selanjutnya, terdapat proses encoding yang melibatkan atensi agar informasi dapat masuk ke 

dalam working memory. Setelah masuk ke working memory, informasi akan diproses lebih lanjut untuk 

kemudian disimpan di dalam long-term memory. Nantinya, memori tersebut dapat diambil kembali 

melalui proses retrieval (Myers, 2015). 

 

Sesuai dengan teori tersebut, diketahui bahwa perlu adanya atensi agar informasi yang diterima dapat 

masuk ke dalam working memory dengan baik (Khaneghahi, 2022). Atensi, memori, gambaran atau 

imagery, serta proses emosional dihasilkan oleh hippocampus dengan melibatkan pengaturan dari 

korteks prefrontal, amygdala, dan hipotalamus. Hal ini dapat memungkinkan seseorang untuk 

mengenali, membedakan, memahami, dan menyalurkan suatu emosi negatif dengan tujuan untuk 

meningkatkan emosi positif dalam diri. Selanjutnya, mindfulness atau perhatian penuh juga terkait erat 

dengan bagian otak, contohnya adalah korteks prefrontal yang merupakan dasar dari fungsi-fungsi 

eksekutif. Fungsi-fungsi eksekutif tersebut berperan dalam kecerdasan serta mencakup kemampuan 

kognitif seperti atensi, working memory, regulasi kognitif dan emosional, fleksibilitas kognitif, 

pengaturan hambatan, pengorganisasian, penalaran, pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan 

pembentukan konsep. Tanpa adanya kendali atas proses kognitif dasar seperti atensi dan working 

memory, kita tidak dapat memilih serta mengatur informasi yang masuk pada suatu waktu (Drigas & 

Mitsea, 2020). Selanjutnya, hippocampus juga terbukti berperan dalam sejumlah tugas yang hampir 

pasti melibatkan working memory (Siregar, 2021). 

 

Sehubungan dengan gelombang otak, Dryden & Vos (2000) dalam Prima (2018), mengemukakan 

bahwa gelombang otak alpha merupakan gelombang otak yang menimbulkan keadaan kesadaran yang 

rileks (relaxed awareness). Keadaan otak yang rileks namun waspada tersebut dapat menghasilkan 

kinerja hippocampus dan somatosensori yang optimal (Ostrander et al., 2000, dalam Prima (2018). Pada 

penelitian ini, peneliti akan memberikan binaural beats dengan gelombang alpha sebagai stimulus pada 

saat mahasiswa mengerjakan Brown-Peterson Task. Hal ini bertujuan untuk melihat pengaruh binaural 

beats terhadap kemampuan working memory mahasiswa.  
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2.3. Hipotesis Penelitian 

Penyusunan hipotesis penelitian didasarkan pada kerangka pemikiran yang telah diuraikan pada bagian 

sebelumnya. Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: “Binaural beats pada 

gelombang otak alpha dapat meningkatkan kemampuan working memory mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Padjadjaran angkatan 2023”. 

  

3. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif (Rahman & Shanjabin, 2022) berupa eksperimen dengan 

menggunakan desain penelitian one group pretest-posttest design dimana hanya terdapat satu kelompok 

partisipan yang kemudian akan diberikan stimulus treatment berupa binaural beats pada gelombang 

otak alpha sebesar 11 Hz. Pengujian terhadap masing-masing partisipan akan dilakukan sebanyak dua 

kali, yaitu sebelum dan sesudah pemberian treatment. Pada saat sebelum pemberian treatment, 

partisipan tidak mendapatkan stimulus apapun dan hanya mengerjakan Brown-Peterson Task yang 

diberikan. Selanjutnya, partisipan diberikan audio binaural beats. Tim peneliti meminta partisipan 

untuk memutar audio binaural beats menggunakan alat bantu earphone sebelum mereka mengerjakan 

soal tes selama dua menit. Hal ini didasari oleh percobaan yang dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan EEG sebagai alat ukur pada gelombang otak yang didapatkan hasil bahwa dalam dua 

menit pemutaran audio binaural beats, gelombang otak individu sudah berada pada keadaan alpha. 

Kemudian, partisipan diminta untuk mengerjakan kembali Brown-Peterson Task sambil mendengarkan 

binaural beats. Setelah itu, perbedaan skor berdasarkan jumlah jawaban benar dari Brown-Peterson 

Task yang dikerjakan oleh partisipan pada saat sebelum (pre-test) dan sesudah pemberian treatment 

(post-test) dibandingkan dan dihitung hasilnya. Metode pengambilan sampel merupakan sampling 

estimasi proporsi pada sampling stratifikasi, yang dikelompokkan ke dalam strata sedang, tinggi, dan 

sangat tinggi berdasarkan skor SNBT 2023. 

 

Pertama, dari sebanyak 98 mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran yang pernah 

mengikuti Seleksi Nasional Berbasis Tes (SNBT),  peneliti membagi mahasiswa ke dalam 3 kelompok 

strata berdasarkan skor yang mereka dapatkan, yaitu (1) skor sangat tinggi sebanyak 10 orang (2) skor 

tinggi sebanyak 72 orang (3) skor sedang sebanyak 16 orang. Peneliti menentukan ukuran sampel 

minimal untuk sampling estimasi proporsi pada sampling stratifikasi dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

dimana:  

 
 

Nilai bound of error atau margin kesalahan yang digunakan peneliti adalah sebesar 0.1, maka 

didapatkan ukuran sampel penelitian yang dibutuhkan sebanyak 50 orang.  Selanjutnya peneliti 

menentukan ukuran sampel yang diperlukan dari tiap kelompok strata dilakukan dengan menggunakan 

rumus: 

 

 

 

Dimana 𝑛ℎ merupakan ukuran sampel terpilih tiap strata, 𝑁ℎ merupakan jumlah populasi strata, 𝑁 

merupakan jumlah total populasi, dan 𝑛 merupakan ukuran sampel. Maka didapatkan ukuran sampel 

penelitian dalam setiap kelompok strata adalah (1) 5 orang dari kelompok skor sangat tinggi, (2) 37 

orang dari kelompok skor tinggi, (3) 8 orang dari kelompok skor sedang. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Data Demografi 

Tabel 1. Jenis Kelamin dan Usia Partisipan 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

Laki-laki 5 10% 

Perempuan 45 90% 

Usia   

17 7 14% 

18 33 66% 

19 9 18% 

20 1 2% 

Berdasarkan tabel 1, jumlah partisipan dalam penelitian ini adalah 50 orang dengan 45 perempuan dan 

5 laki-laki. Dari 50 orang partisipan, 7 orang berusia 17 tahun, 33 orang berusia 18 tahun, 9 orang 

berusia 19 tahun, serta 1 orang berusia 20 tahun. 

 

4.2. Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Skor Brown-Peterson Task 

Kategori n M SD 

Pretest 50 4.00 1.47 

Posttest 50 4.38 1.50 

Berdasarkan tabel 2, kelompok pre-test memperoleh skor Brown-Peterson Task rata-rata sebesar 4.00 

dengan standar deviasi 1.47 (M= 4.00; SD= 1.47) dan kelompok post-test memperoleh skor Brown-

Peterson Task rata-rata sebesar 4.38 dengan standar deviasi 1.50 (M= 4.38; SD= 1.50). 

 

4.3. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data selisih skor Brown-Peterson Task antara pre-

test dan post-test berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov dilakukan terhadap data hasil post-test dikurangi pre-test. 

 

Berikut hipotesis uji normalitas: 

H0  : Data selisih skor Brown-Peterson Task antara pre-test dan post-test berdistribusi normal 

H1  : Data selisih skor Brown-Peterson Task antara pre-test dan post-test penelitian tidak  

  berdistribusi normal 

 

Tabel 3. Uji Statistik Normalitas 

Kategori Kolmogorov-Smirnov p 

Selisih 0.17 0.01 

Berdasarkan tabel 3, nilai p Kolmogorov-Smirnov lebih kecil dari nilai 𝛼 sebesar 5% atau 0,05 sehingga 

data pada penelitian tidak berdistribusi normal. 

 

4.4. Uji Wilcoxon 

Kami melakukan uji nonparametrik pada data selisih skor Brown-Peterson Task antara pre-test dan 

post-test karena tidak berdistribusi normal. Kami melakukan uji Wilcoxon pada pihak kiri.  

 

Berikut hipotesis pada uji Wilcoxon: 

H0  : Skor pre-test Brown-Peterson Task tidak lebih rendah atau sama dengan skor post-test Brown- 

  Peterson Task 

H1  : Skor pre-test Brown-Peterson Task lebih rendah dari skor post-test Brown-Peterson Task 

 

Tabel 4. Hasil Uji Statistik Wilcoxon Signed Rank Test 

 Posttest-Pretest  

Z -1.76 Z 

p .08 p 
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Berdasarkan tabel 4, nilai p (two tailed) Wilcoxon Signed Rank Test = 0.08. Dengan demikian, nilai p 

(one tailed) = 0.04. Nilai p (one tailed) lebih kecil dari nilai 𝛼 sebesar 5% atau 0,05 sehingga H0 ditolak 

dan dapat disimpulkan bahwa skor pre-test Brown-Peterson Task lebih rendah dari skor post-test 

Brown-Peterson Task. 

 

4.5. Pembahasan 

Setelah dilakukan pengujian statistik pada data pre-test dan post-test dengan partisipan yang sama, 

peneliti menemukan bahwa rata-rata skor post-test (Total = 50; M = 4.38 ; SD = 1.50) lebih tinggi 

daripada rata-rata skor pre-test (Total = 50; M = 4.00; SD = 1.47). Berdasarkan pengujian Wilcoxon, 

didapatkan hasil skor pre-test Brown-Peterson Task lebih rendah dari skor post-test Brown-Peterson 

Task. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan mengenai penggunaan audio 

binaural beats pada gelombang otak alpha terhadap kemampuan working memory mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Padjadjaran angkatan 2023. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kraus 

& Porubanova (2015) yang menemukan bahwa penggunaan binaural beats pada gelombang otak alpha 

mampu meningkatkan kapasitas working memory. Peningkatan working memory tersebut dapat 

dijelaskan melalui penelitian Beauchene, Abaid, Moran, Diana, and Leonessa (2017) yang menemukan 

bahwa penggunaan binaural beats pada frekuensi 15 Hz dapat mengubah frekuensi respons dan 

konektivitas antar jaringan kortikal yang kemudian berpengaruh terhadap performa verbal working 

memory, sesuai dengan penggunaan Brown-Peterson Task dalam penelitian ini yang merupakan 

pengaplikasian dari tugas verbal working memory. Penggunaan binaural beats dapat meningkatkan 

kekuatan hubungan jaringan bilateral frontoparietal serta hubungan jaringan parieto-oksipital pada 

hemisfer kiri dengan pusat temporal. Hubungan antara kedua bagian ini dikaitkan dengan verbal 

working memory dalam bentuk penyimpanan fonologis dan pengulangan subvocal dari informasi 

(Beauchene et al., 2017). 

 

Selanjutnya, kami meninjau hasil dari data partisipan berdasarkan strata yang telah kami tentukan, yaitu 

strata skor SNBT sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Pada strata sedang dan tinggi, didapatkan hasil 

bervariasi yang berarti terdapat penurunan serta peningkatan pada skor post-test, sedangkan pada strata 

sangat tinggi, seluruh hasil yang didapatkan menunjukkan adanya peningkatan pada skor post-test. 

Hasil yang bervariasi ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya adalah kemampuan 

mengingat yang dimiliki oleh setiap individu, kondisi psikologis, dan lainnya.  Berdasarkan 

pengelompokkan strata yang telah dilakukan, responden dengan skor SNBT yang sangat tinggi 

seringkali dikaitkan dengan tingkat kecerdasan intelektual yang tinggi pula. Anak-anak yang berbakat 

secara intelektual cenderung menunjukkan kapasitas memori kerja yang tinggi, suatu kemampuan yang 

memegang peran penting dalam fungsi intelektual (Aubry, Gonthier, & Bourdin, 2021). Hal tersebut 

sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu dibuktikan dengan adanya peningkatan skor 

post-test pada seluruh responden dengan strata sangat tinggi. 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian kami, sebanyak 90% responden dari data demografi pada penelitian 

ini berjenis kelamin perempuan yang berarti bahwa penelitian ini didominasi oleh perempuan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perempuan cenderung lebih unggul dalam tugas-tugas yang 

membutuhkan kemampuan mengingat episodic memory task Lewin et al., tahun 2001 serta verbal 

working memory task (Shan & Bakar, 2021), sementara laki-laki menunjukkan kemampuan yang lebih 

baik dalam subtes yang mengukur pemrosesan visuospatial. Selain itu, perkembangan otak pada usia 

remaja masih kurang matang (Kurniawati & Lestari, 2021) sehingga kemampuan memorinya masih 

berbeda tergantung pada faktor-faktor yang mempengaruhi masing-masing kondisi individu. Hal 

tersebut mendukung hasil penelitian kami bahwa jumlah laki-laki yang mengalami kenaikan skor post-

test sebanyak 40% dari jumlah responden laki-laki, sedangkan jumlah kenaikan skor post-test pada 

responden perempuan lebih tinggi, yakni sekitar 45% dari jumlah responden perempuan dan mayoritas 

responden pada penelitian ini berusia sekitar 17-19 tahun yang menurut WHO (World Health 

Organization) termasuk usia remaja sehingga skor yang diperoleh setiap individu cukup beragam. Dari 

hasil pemaparan data berikut, dapat disimpulkan bahwa usia dan jenis kelamin responden dapat 

mempengaruhi skor hasil tes. 
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5. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil berdasarkan tujuan yang 

telah ditetapkan bahwa pemberian binaural beats pada gelombang alpha berpengaruh terhadap working 

memory mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran angkatan 2023. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil skor pre-test dan post-test yang 

merepresentasikan kemampuan menyimpan informasi di working memory pada mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Padjadjaran angkatan 2023. Hal ini berarti bahwa pemberian binaural beats pada 

gelombang alpha mampu meningkatkan kemampuan working memory. 

  

Limitasi dan Studi Lanjutan 
Penelitian ini memiliki beberapa limitasi yang perlu diperhatikan. Pertama, penggunaan strategi pre-

test dan post-test pada Brown-Peterson Task mungkin dapat memberikan hasil yang terpengaruh oleh 

kebiasaan partisipan terhadap instruksi dan soal pada pre-test. Oleh karena itu, disarankan agar 

penelitian selanjutnya memberikan variasi dari brown-peterson task, seperti variasi kesulitan atau soal-

soal dari alat ukur lainnya dengan jumlah yang lebih banyak agar dapat lebih mengontrol hasil yang 

diperoleh. Selain itu, populasi dan sampel penelitian ini masih terbatas, sehingga penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat memperluas cakupan populasi dan meningkatkan jumlah sampel untuk mendukung 

generalisasi hasil. Penelitian eksperimen sejenis juga disarankan untuk lebih mengontrol faktor-faktor 

yang dapat memengaruhi hasil, seperti pengkondisian ruangan dan penggunaan perangkat. 

Pengkondisian responden sebelum penelitian juga disarankan untuk mengurangi perbedaan kondisi 

psikologis yang signifikan. Terakhir, meskipun penelitian ini menunjukkan pengaruh binaural beats 

gelombang alpha terhadap working memory, disarankan agar penelitian selanjutnya 

mempertimbangkan aspek kognitif lain, seperti long-term memory dan problem solving, untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih holistik. 
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